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MAHKAMAH KONSTITUSI 
REPUBLIK INDONESIA 

-------------- 
RISALAH SIDANG 

PERKARA NOMOR 120/PUU-XX/2022 

 
 
PERIHAL 

 
Pengujian Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum 
terhadap Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

 
PEMOHON 
 

1. Bahrain 
2. Yayasan Pusat Studi Strategis dan Kebijakan Publik Indonesia 
 
ACARA 

 
Mendengarkan Keterangan  Ahli Pemohon (V) 
 

Selasa, 21 Maret 2023, Pukul 13.45 – 13.48 WIB  
Ruang Sidang Gedung Mahkamah Konstitusi RI,  
Jln. Medan Merdeka Barat No. 6, Jakarta Pusat 

 
SUSUNAN PERSIDANGAN 

 

1) Anwar Usman       (Ketua) 
2) Arief Hidayat       (Anggota)   
3) Wahiduddin Adams      (Anggota) 

4) Suhartoyo       (Anggota) 
5) Manahan MP Sitompul      (Anggota) 
6) Saldi Isra        (Anggota)   
7) Enny Nurbaningsih      (Anggota) 

8) Daniel Yusmic P. Foekh      (Anggota) 
9) M. Guntur Hamzah      (Anggota) 

 

 
Wilma Silalahi       Panitera Pengganti 
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Pihak yang Hadir: 
 
A. Kuasa Hukum Pemohon:  

 
1. Ikhwan Fahrojih 
2. Andi Kurniawan 

3. Muhammad Qabul Nusantara 
4. Rusdiansyah 
5. A. Razid 

6. M. Ichsan 
7. Ali Akbar Tanjung 

 

B. Pemerintah: 
 
1. Surdiyanto     (Kemenkumham) 

2. Purwoko     (Kemenkumham) 
3. Syahmardan     (Kemenkumham) 
4. Andrie Amoes    (Kemenkumham) 
5. R. Gani Muhamad    (Kemendagri)  

6. Wahyu Chandra Kusuma Purwonegoro (Kemendagri) 
7. Ispahan Setiadi     (Kemendagri) 
8. Rio Yosiko     (Kemendagri) 

9. Andi Aswin Manggabarani   (Kemendagri) 
10. Puti Dwi Jayanti    (Kemendagri) 
11. Rani Fitriyanti    (Kemendagri) 

12. Isnandar Aristo    (Kemendagri) 
 
 

 
 
 

 
 
 
 

 
 
 

 
 

*Tanda baca dalam risalah: 
 
[s ic!] : tanda yang digunakan apabila penggunaan kata dalam kalimat yang d igunakan o leh p embicara d i rag ukan 

kebenarannya antara ucapan dengan naskah/teks aslinya. 
…  :  tanda elipsis dipakai dalam kalimat yang terputus-putus, berulang-ulang, atau ka l imat  yang t i dak koheren 

(pembicara melanjutkan pembicaraan dengan membuat kalimat baru tanpa menyelesaikan ka limat yang lama). 
(…) : tanda yang digunakan pada kalimat yang belum diselesaikan oleh pembicara dalam sidang, namun d i s el a o leh 

pembicara yang lain. 
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1. KETUA: ANWAR USMAN [00:00]  

 
Sidang dibuka dan menyatakan terbuka untuk umum. 
 

 
 
Assalamualaikum wr. wb. Selamat siang, salam sejahtera untuk 

kita semua. Sidang untuk Perkara Nomor 120/2022 agendanya sesuai 

dengan penundaan sidang yang lalu. Bahwa Pemohon akan mengajukan 
satu orang ahli, tapi berdasarkan laporan Panitera bahwa Pemohon 
mengajukan ahli dua orang dan satu saksi, ya. Akan tetapi keterangan 

tertulis dan CV nya baru diajukan satu hari, ya, artinya kemarin, 
sehingga belum memenuhi syarat sebagaimana yang telah disampaikan 
sebelumnya.  

Oleh karena itu, keterangan dua ahli dan satu saksi dari Pemohon, 
kita dengar pada sidang yang akan datang. Tetap mengajukan dua ahli, 
ya? Ya, silakan! 

 
2. KUASA HUKUM PEMOHON: [01:44]  

 

Baik, Yang Mulia. Terima kasih, kami akan mengajukan dua ahli 
dan satu saksi fakta, Yang Mulia.  

 
3. KETUA: ANWAR USMAN [01:51]  

 
Ya, baik. Ya, akan didengar pada sidang yang akan datang, ya, 

yaitu hari Senin, tanggal 10 April 2023, pukul 11.00 WIB … pukul 10.00. 

Saya ulangi, pukul 10.00 WIB dengan agenda mendengar keterangan 
dua ahli dan satu saksi dari Pemohon, ya. Demikian, untuk Kuasa 
Presiden, kita tunda, ya karena keterangan tertulisnya tidak memenuhi 

waktu yang telah ditetapkan. 
Dengan demikian, sidang selesai dan ditutup.  
 

 
  
 

 
 

Jakarta, 21 Maret 2023 
  Panitera, 

Muhidin 
   

SIDANG DITUTUP PUKUL 13.48 WIB 
 

KETUK PALU 3X 

SIDANG DIBUKA PUKUL 13.45 WIB 

KETUK PALU 3X 
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